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STRATEGI KLASIKAL BACA SIMAK DAN PEMBELAJARAN PAI

A. Strategi Klasikal Baca Simak
1. Pengertian Strategi Klasikal Baca Simak

Istilah strategi pada mulanya digunakan dalam duwstrategi
berasal dari bahasa Yunani “strategi” yang bejamntleral atau panglima.
Sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejenderalatau ilmu
kepanglimaan, strategi dalam pengertian kemiliteir@nberarti cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapgian perang.
Pengertian strategi tersebut kemudian diterapkéamddunia pendidikan.
Menurut Ensiklopedia pendidikan, strategi ialahhe Art of Bringing to
The Battle Field in Favourable PositiofPengertian strategi ini adalah
suatu seni, yaitu seni membawa pasukan kedalansipgasing paling
menguntungkan (Gulo, 2002: 4).

Perkembangan selanjutnya strategi tidak lagi hases, tetapi
sudah merupakan ilmu pengetahuan yang dapat dipeldiengan
demikian, istilah strategi yang diterapkan dalamnidupendidikan,
khususnya dalam KBM adalah suatu seni dan ilmukuntembawakan
pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tyjaag telah diterapkan
dapat dicapai secara efektif dan efisien (Gulo22d@0.

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikacara makna
dalam secara global, strategi merupakan kebijakamg mendasar dalam

pengembangan pendidikan sehingga tercapai tujuadigkan secara
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lebih terarah, lebih efektif dan efisien. Jika uhli secara mikro dalam
strata operasional khususnya dalam proses belapmngajar maka
pengertiannya adalah “langkah-langkah tindakan yamgndasar dan
berperan besar dalam proses belajar mengajar un@ricapai sasaran
pendidikan.

Menurut Newman dan Logan yang dikutip oleh Thalaa Elu’'thi
strategi sebagai dasar setiap usaha meliputi yidital:

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daalifikasi tujuan
yang akan dicapai dengan memperhatikan dan membamigkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utam@ gemnggap
ampuh untuk mencapai sasaran

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaemplih sejak
titik awal pelaksanaan sampai titik akhir pencapaiasaran

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur untuk memguktaf
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikearaa (Thaha, dan
Mu’thi, 1998: 196).

Empat unsur strategi dasar itu operasionalisaantl@iroses belajar
mengajarnya (PBM) adalah memperhatikan pengerteajdyr mengajar
itu sendiri lebih dahulu.

Sedangkan pembelajaran klasikal adalah bentuk peaga
klasikal, pengajar melakukan berbagai macam kegidamlahnya cukup
banyak, misalnya saja pengajar berbicara, mengaskmenulis,
memikirkan, mempertimbangkan, berjalan, mendengarkbertanya,

membaca, membenahi diri, dan lain sebagainya (Bldays, 1991: 73).
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Tiga macam kategori kegiatan tersebut selalu tegathm tiap
pelajaran. Sudah barang tentu pada kategori pertaemgajar memang
lebih berperan. Namun pada kategori kedua dan &e#igtidak kurang
berperan juga (Rooijakkers, 1991: 73).

Melakukan aksi pada nomor ini termasuk semua timgleku
seorang pengajar, dimulai dari pengajar itu serdfin mengajar kepada
murid (Rooijakkers, 1991: 73).

Melakukan interaksi seperti macam diskusi kelompakg dapat
dipakai, sebagai bentuk kerja paling nyata dalartedai ini, yaitu
pembicaraan di kelas dan pembicaraan bahan peagaembicaraan di
kelas pihak pengajar berusaha, agar terjadi suatibjgaraan atau diskusi
antara dia dengan para pendengarnya. Biasanya jaengeenjadi
pimpinan diskusi (Rooijakkers, 1991: 74).

Membaca, menurut Tampubolon dalam buklengembangkan
Minat dan Kebiasaan Membaca pada Anadalah suatu kegiatan fisik
dan mental, dimana akhirnya informasi dan pengetahyang berguna
bagi kehidupan akan diperoleh (Tampubolon, 199%: 41

Baca atau membaca merupakan suatu proses menaatiap
memperoleh, mengevaluasi konsep-konsep pengarangndeefleksikan
atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari geng&ensep itu.

Membaca adalah kegiatan melisankan kata-kata atgargn

tertulis (Bafadal, 2001: 192Rendapat ini didasarkan pada kenyataan
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bahwa banyak orang yang membaca itu menyuarakamkkéd yang
terdapat pada bacaan.

Selain itu ada juga beberapa ahli yang menyatakanw#&®
membaca itu selain mengucapkan atau menyuarakaskétt juga
memahami setiap kata. Definisi tersebut juga didkasapada kenyataan
bahwa pada waktu membaca, sang pembaca selain anekgn kata-kata,
juga harus memahami arti setiap kata, sehinggat dapmahami secara
keseluruhan (Bafadal, 2001: 193).

Menurut Bond sebagaimana dikutip oleh Mulyono Aldioman
mengemukakan bahwa membaca merupakan pengenalaol-simbol
bahasa tulis yang merupakan stimulus yang memhaoges mengingat
tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatuegimy melalui

pengalaman yang telah dimiliki (Abdurrahman, 19290).

Jadi dalam proses membaca kita dituntut untuk mampu
memvisualisasikan suatu keadaan dari bentuk tuksaarah terciptanya
atau menciptakan kembali dunia penulis ke dunia. Kilelalui proses
imajinasi dan berpikir secara demikian ini, akanndatangkan manfaat
dalam segala aspek kehidupan kita, terutama yamyangkut pekerjaan
kita.

Selanjutnya simak merupakan proses meneliti atanymak
bacaan seseorang sehingga di ketahui benar atab salri bacaan

tersebut.
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Jadi strategi klasikal baca simak adalah dalamegrpsmbelajaran
dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama sklesikal dan
peserta didik bergantian membaca secara individu k¢lompok, murid
yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka akam fa@lbu benar salah
bacaannya (Marjitd2006 : 25).

2. Tujuan strategi Klasikal Baca Simak

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, babwategi
klasikal baca simak suatu pendidikan adalah suatugy ymerupakan
faktor mendasar dan menentukan, karena hal ini pagan kemampuan
yang harus dimiliki oleh semua umat Islam, sedamgerampilan
membaca al-Qur'an yaitu suatu kemampuan membaQarsn secara
fasih dan benar atau tartil yaitu yang sesuai derkgadah-kaidah ilmu
tajwidnya.

Apabila kita lihat bahwa tujuan dari strategi kkadibaca simak
salah satunya untuk meningkatkan keterampilan meanlp@da anak
dalam meningkatkan kelancaran dan kefasihan setartkan dalam
membaca, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'amatS al-
Muzammil ayat 4:

(£:delall) U5 AN (B

“‘Dan bacalah al-Quran dengan tdrti(Q. S. Al-Muzammil : 4)
(Soenarjo, 2006: 988).

Jadi tartii membaca al-Qur'an itu adalah sesuaigdenkaidah

tajwid, secara garis besar ilmu tajwid membahataien
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a. Masalah tempat keluar huruSakharij al-Huruf)

Makharij al-Huruf ialah tempat-tempat keluar huruf ketika
membunyikannya (Ditjen Bimas Islam dan Uraian Hajrektorat
Penerangan Agama lIslam, 2000: 48)latu cara yang praktis dan
mudah untuk mengenali makhraj (tempat keluar) humjdiyyah
ilalah dengan mensukunkan huruf yang bersangkutaty |
disambungkan dengan salah satu huruf yang “hidgelsmnya
(Ditjen Bimas Islam dan Uraian Haji Direktorat Pearegan Agama
Islam, 2000: 47).

Kesalahan makhraj atau keliru menyebutkan bunyitusua
huruf, maka dengan sendirinya akan dapat menimbukiesalahan
yang fatal dalam arti, maka dan maksud yang tenkagdli dalam
ayat suci al-Qur'an (Murjito, 2006: 2).

b. Masalah pengucapan hurufifatu al-Huruf)

Sifatu al-Huruf adalah suatu keadaan yang berlaku pada tiap-
tiap huruf itu setelah huruf-huruf tersebut dengepat dibacakan
(disebutkan/ diucapkan) keluar dari makhrajnya (Nwr2006: 2).

Menurut pengertian dalam istilah ilmu tajwislizaru al-Huruf
lalah suatu keadaan yang terjadi pada huruf pada dihunyikan
dalam makhrajnya, seperti suara jahr (keras), r@&hglembut), dan

lain sebagainya.
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c. Masalah hubungan antar hurufi{kamu al-Huruf)

Satu kata terdiri dari beberapa huruf yang dapgardimi jika
terjadi rangkaian antara satu huruf dengan hunminy@ sehingga
menimbulkan hukum baru tentang cara pengucapardaKayang
mengatur bacaan dalam pertautan huruf inilah yasgbdt hukum
huruf (Ditjen Bimas Islam dan Uraian Haji Direktbr@enerangan
Agama Islam, 2000: 82)Sebagai contoh hukum nun mati atau
tanwin, jika nun mati atau tanwin bertemu dengdahsaatu huruf
hijaiyyah, maka akan terjadi 4 macam hukum vyaithar halgi,
idgam, iqlab danihfa’ haqiqi.

Selanjutnya hukum nun dan mim yas@zasydid, hukum /am
sukun, mim sukun, ra sukun, tathim dan tarqgig sertaqalgalah(Ditjen
Bimas Islam dan Uraian Haji Direktorat Penerangagama Islam,
2000: 101).

d. Masalah panjang pendek ucapahi@mu al-Maddi wa al-Qasri)

Mad menurut segi bahasa mempunyai ariyadah atau
bertambah. Menurut istilah mad berarti memanjangksaara dengan
salah satu huruf dari huruf-huruf mad. Adapusar menurut bahasa
berarti menahan, sedangkan menurut istilah yaigpiega huruf mad
tanpa adanya tambahan apa-apa. Huruf yang dapabenestatus
mad ada tiga yaitu: alif mati, dan huruf sebelummyaharakat

fathah; wau mati, dan huruf sebelumnlyerharakat dammah; ya mati
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dan huruf sebelumny®erharakat kasrah (Ditjen Bimas Islam dan
Uraian Haji Direktorat Penerangan Agama Islam, 2003).

e. Masalah memenuhi dan menghentikan bacaakafnu al-Waqti wa
al-Ibtida’)

Wagqaf dari segi bahasa mempunyai arti berhenti atau
menahan. Sedangkan menurut istilah berarti menigga@ensuara dan
perkataan sebentar untuk bernafas bagi pembacamengt untuk
melanjutkan bacaan lagi, bukan berniat meninggabieeraan tersebut
(Ditjen Bimas Islam dan Uraian Haji Direktorat Peamgan Agama
Islam, 2000: 113).

Ibtida’ ialah memulai bacaan setelah berhenti digad
bacaan (Ditjen Bimas Islam dan Uraian Haji DireatoPenerangan
Agama Islam, 2000: 117).

f. Masalah bentuk tulisarkfattul-usmani)

Penulisan di dalam al-Qur’an, jumhur ulama’ menghkkan
dengarRasmusmani berbeda dengarmsmbiasa {mlai) yang dipakai
menulis Kitab-kitab dan lain sebagainya (Ditjen Bsnislam dan
Uraian Haji Direktorat Penerangan Agama Islam, 20@®).

Secara khusus Tujuapelaksanaarstrategi klasikal baca simak
adalah:
a. Menjaga dan memelihara kehormatan dan kesuciarug&® dari segi
bacaan yang benar sesuai dengan ka@jalhdnya.

b. Menyebarkan ilmu baca al-Qur'an yang benar.
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c. Mengingatkan guru ngaji agar berhati-hati dalam gagar al-Qur’an.
d. Meningkatkan kualitas pendidikan atau pengajaraQualan (Dachlan,
t.th: 2).

Strategi Klasikal Baca Simak juga memberi manfada fkepada
pengajar, karena ia dapat menjajaki sejauh mana&rtelah mengetahui
hal yang akan diajarkan. Selanjutnya ia dapat nteken, mulai dari
mana serta sampai seberapa dalam ia akan membaihas pengajaran
yang bersangkutan. Disitu ia akan menemukan baleterapa bagian
bahwa sama sekali masih asing bagi murid, sedang&barapa bagian
lain sudah sedemikian jelasnya, sehingga ia mer@dak perlu
menjelaskan lagi (Rooijakkers, 1991: 75).

3. Sistem Klasikal Baca Simak

Sistem pembelajaran dengan menggunakan strategjkdllabaca

simak ada beberapa tahapan diantaranya :
a. Persiapan Pembelajaran Baca Al-Quriamgan strategi Klasikal Baca
Simak
Persiapan yang baik merupakan jaminan hasil dalam
pelaksanaan. Oleh sebab itu setiap pengajar heyalakempersiapkan
pelajaran secara baik dan sungguh-sungguh. MeZwtoairini, dkk.
bahwa persiapan mengajar adalah: “ semua kegialakukian guru
dalam mempersiapkan diri sebelum ia melaksanakaigapgrannya

(Zuhairini, 1993: 129).
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Nana Sudjana menyatakan bahwa: “Perencanaan mengaja
memperkirakan (memproyeksikan) mengenai tindakamn yagmg akan
dilakukan pada waktu melaksanakan pengajaran” &adpR005: 136).

Perencanaan kegiatan belajar mengajar adalah &arang
tindakan yang telah ditetapkan sebelum aktivitakajdee mengajar
dilaksanakan untuk merealisasikan tujuan pengajayang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pada pelaksanaan kurikulum, hakekatnya mewujudkagrgm
pendidikan agar berfungsi mempengaruhi anak di@il4 aiswa menuju
tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu wujudangari pelaksanaan
kurikulum adalah proses belajar mengajar adalamaspmalisasi dari
kurikulum.

Haklkat dari setiap kegiatan belajar mengajar manun
dipersiapkan secara sistematis masing-masing koempagar terjadi
suatu proses belajar yang optimal bagi tercapasugdu tujuan yang
hendak dicapai. Perencanaan dimaksudkan merumusian
menetapkan interaksi sejumlah komponen dan variaslingga
memungkinkan terselenggaranya pengajaran yangfefekt

Adapun komponen-komponen dalam persiapan adalah:

1) Tujuan instruksional
2) Bahan pengajaran
3) Kegiatan belajar mengajar

4) Metode dan alat bantu
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5) Evaluasi dan penilaiannya (Sudjana, 2005: 137).

Pembelajaran membaca al-Qur'an menggunakan meidatiq
klasikal baca simak persiapan terpusat pada slifatirsan yang akan
dibaca, sistem pembelanjaannya, alat bantu beriyauran, cara
membaca yang dilakukan secara bersama-sama dank beveluasi
yang dibuat oleh guru

Memperhatikan lima unsur diatas, tujuan berfungstuki
menentukan kegiatan pengajaran, bahan berfungsk unemberi isi
atau makna terhadap tujuan, metode menentukan lwagaimana
mencapai tujuan. Sedangkan penilaian untuk mengsdédoerapa jauh
tujuan itu telah tercapai dan tindakan apa yangshdilakukan apabila
tujuan tidak tercapai.

Persiapan yang merupakan antisipasi dan perkiexgarng apa
yang akan dilakukan dalam setiap pengajaran yangumgkinkan
terjadi nya kegiatan belajar mengajar yang dapatgmantarkan siswa
mencapai suatu tujuan yang diharapkan. “Biasa fedvdalam bentuk
satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuan peragajgdtujuan
instruksional), bahan pengajaran, kegiatan belajgngajar serta
penilaian” (Sudjana, 1995 : 9).

Mempersiapkan diri sebelum mengajar memuat limaelkasp
seperti diuraikan dimuka akan membuat pengajarap serta penuh
percaya pada diri sendiri untuk memasuki ruangalaskekarena

pengajar tersebut telah mengetahui cara atau metmigajar yang
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akan dipakai serta urutan mana yang akan digunakatuk

menjelaskan bahan pengajaran. Persiapan yangisépgrériu untuk
dapat mencapai hasil-hasil yang maksimal.

. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Baca al-Quiéngan strategi
Klasikal Baca Simak

Setelah persiapan dan perencanaan telah dibuat,a mak
selanjutnya adalah dilaksanakan kegiatan belajar ngajar.
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar merupakeap tpelaksanaan
program yang telah dibuat.

Pelaksanaan ini kemampuan yang dituntut untuk Keakguru
untuk menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswagjabesesuai
dengan rencana yang disusun dalam perencanaan.

Tahap ini, tentunya strategi pengajaran sangatiatardakan,
mengingat “strategi belajar mengajar adalah polararperbuatan guru
murid di dalam perwujudan kegiatan belajar mengdjdasibuan dan
Mudjiono, 1995: 3).

Jadi untuk menciptakan bentuk kegiatan belajar mjengang
efektif, perlulah untuk mengupayakan sebuah strgeety efektif pula.

Mengingat subjek didik (siswa) yang memiliki perbed
individual baik bakat minat dan kemampuan akadentilgtutan
masyarakat dan perkembangan ilmu yang sangat ipeéat sistem dan
metode pendidikan menggunakan penggabungan kladdlprivat.

Selanjutnya akan dijelaskan kegiatan-kegiatan yiagukan.
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Sedang proses pembelajaran dengan menggunakagegistrat

Klasikal

1)

2)

Mengadakan Pre test

Pre test berfungsi sebagai penilaian pengajardreraga
jauh murid telah memiliki kemampuan — kemampuaregegang
diharapkan oleh tujuan instruksional khusus ataupetensi dasar
(Nana Sudjana, 2005: 144). Sebelum mereka memngkogram
pengajaran yang telah disiapkan. Pretest merupagsin yang
disusun pada langkah kedua. dalam pelaksanaarstpketdang-
kadang dilaksanakan. Ini apabila ada pertimbangatingbangan
tertentu, misalnya; guru yakin bahwa murid belumnguasai
kemampuan-kemampuan yang dirumuskan pada tujuan
instruksional khusus, sebelum pelaksanaan prograng yelah
dilaksanakan. Jika guru tidak yakin maka sebaikdj@dakan
pretest.
Kegiatan Pembelajaran

Proses pembelajaran membaca al-Quran dengargstrat
klasikal baca simak ada beberapa cara yang bisskuién
diantaranya:
a) Membaca bersama-sama secara klasikal
b) Bergantian membaca secara individu atau kelompaksidm

yang lain menyimak.

Sedang beberapa macam teknik dan pola pengajarannya
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a) KBS-1 : Sesuai pokok Pelajaran (Halaman) Murid

Tekniknya :

(1) Pertama mulai mengajar adalah Pokok Pelajarananitai
terendah.

(@) Guru memberi contoh bacaan yang benar dan
menjelaskan nya.

(b) Murid membaca bersama-sama secara klasikal sesuai
dengan contoh gurunya, kemudian secara bergantian
kelompok putra dan putri, atau beberapa murid
membaca sesuai dengan contoh.

(c) Membaca secara individu bagi murid yang belajar di
Pokok Pelajaran / halaman tersebut, dan disimak ole
murid-murid yang lainnya. Membaca individu
berfungsi sebagai evaluasi.

(2) Pokok Pelajaran / Halaman berikutnya sama dengag ya
tertinggi, teknik mengajarnya san dengan teknik gagr
diatas.

b) KBS-2 : Perkelompok Pokok Pelajaran / Halaman

Tekniknya ada dua pola, yaitu :

(1) KBS-2A (Kolektif)

Teknik mengajarnya sama dengan KBS-1, hanya
saja pada KBS-2 ini murid dikelompokkan sesuai deng

halaman Pokok Pelajaran yang sama, misalnya
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dikelompokkan khusus halaman 1-10, halaman 11-20,
halaman 21-30, halaman 21-30, dan halaman 31-44.

(2) KBS-2B

Pada KBS-2B ini kita targetkan bahwa semua murid
dalam satu kali pertemuan akan mempelajari beberapa
pokok pelajaran dari halaman 1-10, dan pertemuan
berikutnya mempelajari 11-20, dan begitu seterusnya
Untuk KBS-2B ini jika memungkinkan pelajaran-petaja
sebelumnya diulang terlebih dahulu.
c) KBS-3: Setiap Pokok Pelajaran / Halaman

Tekniknya :

Pada KBS-3 ini, disetiap Pokok Pelajaran (halaman)
setelah guru memberi contoh bacaan dan menerangkann
maka murid membaca bersama-sama, kemudian bemgilira
secara individu membaca Pokok Pelajaran (halaneasghut
dan disimak oleh murid yang lain.

Beberapa catatan dalam menggunakan strategi Klé&sika

simak catatan:
a) Klasikal Baca Simak sangat baik diterapkan padaarmulai
dari jilid 2 ke atas. Sedangkan Qiroaty Pra TK déid 1 lebih
mudah diterapkan dengan Strategi Individual, yaagekali

dilakukan secara klasikal.



3)

26

b) KBS-1 dan KBS-2, sangat tepat diterapkan di TKQ/TPQ
Sedangkan KBS-3 sangat baik diterapkan di SD / SDIT
maupun di MI. untuk di SLTP / MTS dan SMU / MA sert
Maha / Dewasa sangat tepat KBS-2B (Mayj&006 : 25-26).

Mengadakan Post Test

Post test adalah “test yang diberikan kepada sgeiesali
mengajar. Bahan post test sesuai dengan pre téatia( Sudjana,

2005:145). Membandingkan pre test ini dapat diketahui

perkembangan program yang diberikan dalam mencapaan

yang kita inginkan. Bila hasil post test sama dengtest berarti
proses pelaksanaan belajar mengajar belum berBdaihasil post
test jauh lebih rendah dari hasil pretest, berprtises belajar
mengajar belum berhasil. Bila hasil pos test ldhiggi dari hasil
pretest berarti kegiatan belajar mengajar sudatnalsér

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:

a) Mengajukan pertanyaan pada kelas atau beberapaa, sisw
mengenai semua pokok materi yang telah dibahatar§ean

yang diajukan bersumber dari bahan pengajaran daérmi

cara membaca al-Quran dengan benar dan bacaannya.

Pertanyaan dapat diajukan pada siswa secara lesatedulis.
Berhasil tidaknya tahapan kedua, dapat dilihat dapat atau
tidaknya siswa dapat menjawab pertanyaan yangkdiajoleh

guru. Salah satu patokan yang dapat digunakantadgabila
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kira-kira 70 % dari sejumlah siswa di kelas tersebapat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, makapt
pengajaran (tahap kedua) dikatakan berhasil.

b) Apabila pertanyaan yang di ajukan belum dapat diawleh
siswa kurang dari 70 %, maka guru harus mengulangpkli
materi yang belum dikuasai oleh siswa. Tehnik pgmga
dapat ditempuh dengan berbagai cara. Cara pertaina,
jelaskan oleh guru sendiri atau siswa yang sudahgdiap
menguasai untuk menjelaskan pada kegiatan-kegi#an
jadwal. Kedua, diadakan diskusi kelompok untuk mainas
materi yang belum dikuasai.

c) Untuk memperkaya pengetahuan siswa, materi yanghdg)
guru dapat memberikan tugas atau pekerjaan rumad yda
hubungannya dengan materi yang telah dibahas.

d) Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau membku pokok
materi yang akan dibahas pada pelajaran beriku{hyana
Sudjana, 2005:151-152).

4. Prinsip Klasikal Baca Simak
Pada dasarnya ada 5 prinsip strategi pendek&tshy&itu:
a. Motivasi
Yang dimaksud adalah PBM tidak lepas dari adanyévas baik
motivasi intrinsik yang berasal dari peserta digikau motivasi

ekstrinsik yang berasal dari luar peserta didik
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b. Kooperasi dan Kompetisi
Ini dimaksudkan untuk pembentukan sikap kerja sdat@m mencapai
suatu tujuan bersama.

c. Korelasi dan Integrasi
Berkaitan dengan sifat keterbatasan manusia untekRgmgat apa
yang sudah dipelajarinya.

d. Aplikasi dan Transformasi
Merupakan bentuk penerapan teori-teori/prinsip asédidah-kaidah
yang telah dipelajari murid.

e. Individualisasi

Pendekatan ini berawal dari kenyataan bahwa diadumitidak ada

dua orang yang psikis sama dalam aspek psikisfasi&aoya (Thaha,

dan Mu’thi, 1998: 208-213).

Strategi klasikal baca simak mempunyai dua prirdagar yang
diperuntukkan bagi guru dan murid, yaitu:
a. Prinsip dasar bagi guru (pengajar).

1) DAK-TUN (tidak boleh menuntun). Dalam mengajarkankip
Qiraati, guru tidak diperbolehkan menuntun namunnyha
diperbolehkan membimbing.

2) TI-WAS-GAS (teliti-waspada-tegas)

b. Prinsip dasar bagi murid.
1) CBSA + M (cara belajar siswa aktif dan mandiri).ldda belajar

membaca al-Qur'an, murid sangat dituntut keaktij@ndan
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kemandiriannya. Sedangkan guru hanya sebagai péimgnaan

motivator.

2) LCTB (Lancar: Cepat, Tepat dan Benar) (Marj2006 : 21-22).

Beberapa prinsip di atas menunjukkan bahwa untukjadian
proses pembelajaran PAI dengan metode klasikal Isacek harus
mengarah pada penciptaan kemampuan individu yanggangh pada
keaktifan peserta didik secara penuh pada prosesbglejaran yang
dilakukan.

B. Hasil Belajar PAI
1. Pengertian Hasil Belajar PAI

belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga umeknperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil daggdaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikibgafektif dan
psikomotorik” (Djamarah, 2002: 141).

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses plarhayaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdi&sgan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya” (Slameto, 1995:

"Learning process through, which experience causempnent
change in knowledge or behavioufWWoolfolk, 1995: 196) yang artinya
adalah sebagai berikut: "Belajar merupakan suaisgsrpengalaman yang
menyebabkan perubahan secara permanen dalam perayetatau

perilaku.
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Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bekgatah suatu
kegiatan atau aktivitas untuk memperoleh perubaingkah laku sebagai
hasil pengalaman individu dalam interaksi dengamgkiingannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.

Perubahan tingkah laku yang terjadi itu sebagdiakdari kegiatan
belajar yang telah dilakukan individu. Perubaharadalah hasil yang telah
dicapai dari proses belajar. Karena belajar adsigtiu proses, maka dari
proses tersebut akan menghasilkan suatu hasil aghdari proses belajar
adalah berupa hasil belajar.

Istilah hasil belajar itu sama dengan prestasij@el&lasil belajar
atau prestasi belajar dapat diraih melalui prosdajdr. Belajar itu tidak
hanya mendengarkan dan memperhatikan guru yanggedamberikan
pelajaran di dalam kelas, atau siswa membaca lakan tetapi lebih luas
dari kedua aktivitas di atas.

Berikut ini beberapa definisi tentang hasil belaggau prestasi
belajar, antara lain:

Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonésiasil
belajar atau prestasi belajar adalah penguasaamefadian atau
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdaaimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikah guru” (Tim Penyusun

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 895).
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Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adakmampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan b&l@éddodurrahman, 1999:
37).

Menurut Winkel “Hasil belajar adalah perubahan gikéau tingkah
laku setelah anak melalui proses belajar” (Wink@B3: 48).

Sedangkan mengenai definisi Pendidikan Agama Iskmggapan
sementara yang masih dijumpai dewasa ini masiturdeagan pengertian
pendidikan Islam. Agar lebih jelas dalam memahaemdudikan Islam dan
pendidikan agama Islam maka secara berurutan akamudkakan tentang
pengertian pendidikan Islam baru kemudian menggratta pengertian
pendidikan agama Islam.

Selanjutnya pendidikan agama Islam adalah lebihgaramkan pada
hal-hal yang kongkrit dan operasional, yaitu usalaag lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamabpek didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkararagjaran
Islam.

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dakmgiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, bertakwa tdaakhlak mulia
dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamah@uran dan
Hadits. Melalui kegiatan bimbingan, pengajaranhéat, serta penggunaan
pengamalan. Dibarengi tuntunan untuk menghormadimag lain dalam

hubungan antar kerukunan umat beragama dalam ralkayahingga
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terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Departesratidikan Nasional,
2002 : 4).

Pendidikan agama Islam dalam pelaksanaannya lebirekankan
pada hal-hal yang konkrit dan operasional sepegtnahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran- ajaran agama (ibadah) dedaidupan sehari-
hari bagi anak didik. Bila dikaitkan dengan kurikol pada lembaga
pendidikan Islam formal maka yang disebut dengandigékan agama
Islam hanya terbatas pada bidang-bidang studi agdadabisa disimpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah sebuah madgaei atau bidang
studi yang mengendapkan transfer nilai-nilai relgdan etis Islam, seperti
al-Qur'an Hadits, Figh, Tafsir dan lainnya.

Pendidikan Agama Islam pada tingkatan SMP diberideangan
mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepadausiardengan visi
untuk mewujudkan manusia yang bertakwa kepada AEMNT dan
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkemusia yang jujur,
adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,iptiis, harmonis dan
produktif, baik personal maupun sosial. Tuntutasi vhi mendorong
dikembangkannya standar kompetesi sesuai deng@angepersekolahan
yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:

a. Lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secdud selain
penguasaaan materi;
b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumbarpasdidikan

yang tersedia.



33

c. Memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pigndidapangan
untuk mengembangkan strategi dan program pembatajaesuali
dengan kebutuhan dan ketersedian sumber daya pexdi@Peraturan
menteri pendidikan nasional No 22 tahun 2006 : 58).

Jadi, secara sederhana hasil belajar PAI adalalyupsaan
ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswalamata pelajaran
PAI yang ditunjukkan dengan tes atau nilai yangedkan oleh guru dan
kemampuan perubahan sikap atau tingkah laku yapgraleh siswa
melalui kegiatan belajar.

2. Dasar dan Tujuan Pembelajaran PAI

Dasar Pendidikan Agama Islam merupakan landasag iyemjadi
sumber kekuatan dan keteguhan agar tetap kuat geatlidikan dalam hal
ini adalah pendidikan Islam.

Ahmad D Marimba, Dasar Pendidikan Agama Islam dd&fanan
Tuhan dan sunnah Rosulullah SAW. Kalau pendidikamachtkan
bangunan maka, isi al-Quran dan Haditslah yangjaderfundamennya
(Marimba, 1989: 41).

Al-Qur'an adalah sumber kebenaran dalam Islam, hala@nya
tidak dapat diragukan lagi, sedangkan sunah Rdahlualah perilaku,
ajaran-ajaran dan perkenaan-perkenaan Rosululldlagae pelaksana
hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur'an (Maeni989: 41).

Al-Qur'an dan Hadits sebagai dasar Pendidikan Agestaa bukan

hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasadararkan semata,
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namun justru karena kebenaran yang terdapat datamimakdasar tersebut
dapat di terima oleh nalar manusia dan dapat dikarkidalam sejarah atau
pengalaman kemanusiaan (Nizar, 2002 : 35). Begiga jdengan Hadits
sebagai dasar bagi pendidikan Islam karena kepabaBRasul sebagai
Uswat Al- Hasanah, Suri Tauladan yang baik.

Uraian di atas sepakat bahwa dasar pendidikan Isidatah al-
Qur'an dan Hadits sebagai dasar yang dijadikanalsent kerja, dengan al-
Quran dan Hadits atau sunnah rasul akan memberikahn bagi
pelaksanaan pendidikan yang telah direncanakanndamadi acuan dan
kekuatan yang dapat mengantarkan peserta didik rie pencapaian
tujuan.

Sedangkan Tujuan pendidikan pada umumnya merupéldor
yang sangat penting karena tujuan merupakan anadp gkan dituju oleh
pendidikan itu. Untuk memberi tujuan pendidikan ragalslam dalam
pembahasan tesis ini terlebih dahulu penulis cakannibeberapa rumusan
tujuan pendidikan Islam dari ahli pendidikan.

Menurut Atahiyah Al-Abrasy, tujuan pendidikan Islagalah tujuan
yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh nabi Muhaoh SAW sewaktu
hidupnya, yaitu pembentukan moral yang tinggi, Rarpendidikan moral
merupakan jiwa pendidikan Islam tanpa mengabailardidikan jasmani,
akal dan ilmu praktis (Muhaimin dan Abdul Mujib,943 160).

Menurut Muhtar Yahya, tujuan Pendidikan Agama Islgaitu

memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada ahdik dan
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membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana masuRllah SAW,

sebagai pengemban perintah menyempurnakan akhlalusiaa untuk

memenuhi kebutuhan kerja (QS. 16:97, 6:132) dalangka menempuh
hidup bahagia dunia dan akhirat (QS. 28:77) (Mulraidan Abdul Muijib,

1993: 164).

Dari kedua pendapat diatas tersebut dapat disimpuliahwa tujuan
pendidikan agama Islam adalah untuk mewujudkanninsamil yang
berpredikat iman, tagwa dan berakhlakul karimalmggap berdiri diatas
haknya sendiri, mengabdi kepada Allah dan dapatselaraskan antara
kepentingan dunia dan kepentingan akhirat.

Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs bertujuan untuk:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekampudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, penganpalafjasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama kstdangga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dtakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama beéaakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajinbadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertobesi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mbaggkan budaya
agama dalam komunitas sekolah (Peraturan Menteridi@igan

Nasional No 22 tahun 2006 : 58).
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3. Materi Pembelajaran PAI

Materi yang diajarkan oleh Muhammad pada dasarngaupakan
prinsip-prinsip Islam baik yang menyangkut habluaminas dan
habluminallah, ajaran ini lebih kompleks dan elaberketika komunitas
muslim di Madinah menjadi lebih majmuk (Mas’'ud, 200190). di
samping itu materi ini cukup luas yang mencakuprsél aspek kehidupan
yakni Islam yang menawarkan keadaan mereka prpréngip untuk
mengabdi kepada Allah, serta kholifatullah dalamnamgakan harmoni
dengan masyarakat (Mas’ud, 2002: 190).

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangaalakasan,
dan keserasian antara hubungan manusia dengan Wah hubungan
manusia dengan sesama manusia, hubungan manugendgin sendiri,
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Materi Pendidikan Agama Islam merupakan bahan-bpkjaran
apa saja yang harus di sajikan dalam proses p&adidialam suatu sistem
institusional pendidikan (Rosyadi, 2004: 239).

Inti pokok ajaran agama Islam meliputi :

a. Aqgidah adalah bersifat i'tikat batin, mengajarkaeg&aaan Allah
b. Syari'ah adalah berhubungan dengan amal lahir dedagka mentaati
segala peraturan dan hukum Tuhan guna mengatumbabuantara

manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup
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c. Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap, pepyenaan bagi
kedua amal diatas dan yang mengajarkan tentangastapergaulan
hidup manusia

Ketiga hal tersebut lahirlah ilmu tauhid, figih ddmu akhlak.
Ketiga ilmu pokok agama ini dilengkapi dengan penaisan dasar hukum
Islam yaitu Al-Qur’an dan hadits serta ditambalassd) Islam yaitu tarikh.
Sehingga secara berurutan: llmu tauhid, Figih, @& Hadits dan
Akhlak dan Tarikh (Ladjid, 2005: 56)

Penerapan penentuan materi PAlI yang mengandurengpakok
tersebut harus mempertimbangkan kesesuaian dengagkatt
perkembangan siswa. Karena itu cakupan kurikulurhii2fus dibedakan
pada masing-masing tingkatan dan jenis yang adah Satu kelemahan
pengajaran PAI terhadap pengajaran di sekolah lad&gebak pada
verbalisme atau hanya berorientasi secara kogiitikan penanaman
nilai, sehingga tidak sampai pada tahap implementalam kehidupan
sehari-hari.

Untuk itu Desain materi PAlI mengacu pada pilartpila
pembelajaranLearning how to think, Learning how to learn, Leam
how to do, Learning how to live togeth@selajar bagaimana berfikir,
belajar bagaimana mengajar, belajar bagaimana &krbalajar bekerja
bersama-sama (Atmadi dan Setianingsih, 2003: 2).

Materi PAl yang diberikan kepada peserta didik baru

mensinergikan beberapa ajaran Islam yang terkangadg al-Quran dan
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Hadits dalam kehidupan sehari-hari, khusus paddekjaran PAI materi

pokok membaca al-Quran pada anak sekolah menengahapharus

diarahkan pada kemampuan membaca al-Quran seddra ta

. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembeaidp#bKelas VI

Standar kompetensi dan kompetensi dasar pada pejarael PAI

khusunya pada kelas VIII materi kajian adalah gabberikut:

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Al-Qur’an
1. Menerapkan hukum

bacaamalgalahdan ra

11

1.2

Menjelaskan hukum bacaagalgalah
dan ra

Menerapkan hukum bacaayalgalah
dan ra dalam bacaan surat-surat

Qur’an dengan benar.

al-

Aqgidah 2.1 Menjelaskan pengertian  beriman
2 Meningkatkan kepada kitab-kitab Allah
keimanan kepadg2.2 Menyebutkan nama kitab-kitab Allah
kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para rasul
2.3 Menampilkan sikap mencintai al-
Qur’an sebagai kitab Allah.
Akhlak
3 Membiasakan 3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan
perilaku terpuji tawakal
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud
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3.3

dan tawakal

Membiasakan perilaku zuhud d

tawakal dalam kehidupan sehari-hari.

AN

ah

4 Menghindari Perilaku 4.1 Menjelaskan pengertian ananiah
Tercela ghadab hasad ghibahdannamimah
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perila
ananiah ghadah hasad ghibah dan
namimah
4.3 Menghindari perilaku ananiah
ghadabh hasad ghibah dan namimah
dalam kehidupan sehari-hari.
Figih 5.1 Menjelaskan ketentuan salat sur
5 Mengenal tata carp rawatib
salat sunah 5.2 Mempraktekkan salat sunah rawatih.
6 Memahami macam-6.1 Menjelaskan pengertian sujud syuk

macam sujud

6.2

6.3

sujud sahwi dan sujud tilawah
Menjelaskan tata cara sujud syuk
sujud sahwi dan sujud tilawah
Mempraktekkan sujud syukur, sujt

sahwi dan sujud tilawah

hd

7 Memahami tata car

a 7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib
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Islam

9 Memahami

nabi

sejara

9.2

ak

puasa 7.2 Mempraktekkan puasa wajib
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunah
senin kamis, syawal dan arafah
7.4 Mempraktekkan puasa senin kamis
syawal dan arafah
8 Memahami zakat 8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah
dan zakat mal
8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan
zakat mal
8.3 Menjelaskan orang-orang yang berh
menerima zakat fitrah dan zakat mal
8.4 Mempraktekkan pelaksanaan zakat
fitrah dan zakat mal
Tarikh dan kebudayaan | 9.1 Menceritakan sejarah Nabi

Muhammad saw dalam membangun

masyarakat melalui kegiatan ekongmi

dan perdagangan

Meneladani perjuangan Nabi dan para

sahabat di Madinah

5. Kiriteria Pengukuran Hasil Belajar PAI

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapaalah satu

mata rantai yang menyatu terjalin di dalam prosgshelajaran siswa.
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Mudjijo berpendapat bahwa tes sebenarnya adalath sshtu
program penilaian (Mudjijo, 1995: 1)

Selanjutnya mengatakan bahwa cara melancarkamiteb yang
paling banyak dilakukan oleh para pendidik dalamakwkan penilaian
terhadap hasil belajar peserta didiknya. Peraraisdbagai salah satu alat
atau teknik penilaian pendidikan khususnya dalansgs belajar mengajar
sangat penting (Mudjijo, 1995: 2).

"Achievement tests may be described as those thampt to
measure the attainment of pupils in the variousartgnt objectives or
areas of the curriculum™artinya tes prestasi digambarkan sebagai suatu
alat untuk mengukur hasil yang telah dicapai olabwa dalam
pembelajaran(Sukinner, 1958: 446).

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukurstgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajajuzartuntuk mengukur
prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh sisaland belajar (Azwar,
1996: 8).

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik dan
selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosesjdretaengajar, maka
penilaian itu disebut penilaian formatif, tetaigjipenilaian itu berfungsi
untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi @nguasaan dan
pencapaian belajar siswa yang selanjutnya dipekkatubagi penentuan
lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian iteltis penilaian sumatif

(Azwar, 1996: 11-12).
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Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasildpel dapat dibedakan
menjadi 2 macam Yyaitu tes dan non tes. Tes adadibegkan secara lisan
(menuntut jawaban secara lisan) ini dapat dilakukacara individu
maupun kelompok, ada tes tulisan (menuntut jawatalam bentuk
tulisan), tes ini ada yang disusun secara obyeddifi uraian dan tes
tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya megncaiservasi,
kuesioner, wawancara, skala sosiometri, studi ké&udjana, 1990: 5).

6. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan beizehal
yang mempengaruhi hasil belajar atau prestasidrefajtu:
a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laanw maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnyanglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauprang
diperoleh terdiri atas:

a) Faktor intelektif yang meliputi:
(1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telailiki.

b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribaditertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, mativemosi

penyesuaian diri.
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3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
b. Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:

1) Faktor sosial yang terdiri atas:

a) Lingkungan keluarga;

b) Lingkungan sekolah;

c) Lingkungan masyarakat;

d) Lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahgilidéas belajar,
iklim (Ahmadi dan Supriyono, 2004: 138).
C. Keaktifan Belajar PAI
1. Pengertian keaktifan belajar PAI

Kata keaktifan berasal dari kata aktif yang begaat berusaha atau
bekerja, sedangkan keaktifan berarti kegiatan akagibukan (Tim
Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 90).

Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yamiyjuza
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang mgmcpkrubahan
tingkah laku, sikap, kebiasaan ilmu pengetahuatrakgilan (Mulyono,
1997: 49).

Jadi yang dimaksud keaktifan belajar disini adatalgiatan atau

kesibukan siswa untuk selalu merubah dirinya mengah positif. Baik
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dalam hal tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu péguan dan
ketrampilan. Keaktifan ini bisa dilihat dari akiyf atau giatnya siswa
dalam mendengar, memperhatikan, mencatat, memba@airu, berlatih
dan menyelesaikan tugas, membuat ikhtisar, memanahiasalah, yang
kesemuanya itu bersangkutan dengan pelajaran kiysswaklam pelajaran
PAL.
. Macam-macam keaktifan belajar PAI
Belajar diperlukan adanya aktivitas baik itu betd&aidengan psikis
ataupun fisik, berhasil tidaknya suatu pencapaiprah pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana proses belajar yangnilialah siswa. Usaha
pencapaian keberhasilan dalam kegiatan belajaukhya pada bidang PAI
siswa dituntut secara aktif dalam beraktivitas jaelaadapun bentuk
aktivitas belajar PAI adalah :
a. Membaca
Membaca buku-buku yang berkaitan dengan bidang $Adl
dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar PAI, g@atalam membaca,
misalnya dengan memulai memperhatikan judul, badftad isi,
mengetahui topik-topik utama dengan berorientagsaéla kebutuhan dan
tujuan membaca, ketika selesai membaca dapat memasiabacaan
serta dapat menyimpulkan maksud tulisan yang kitab
b. Berdiskusi
Ada beberapa aktivitas belajar dalam berdiskusersepertanya,

mengeluarkan pendapat atau saran dan lain-lainbikspdalam proses
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belajar diadakan diskusi, maka akan mengembangkdeng siswa
sehingga siswa semakin kritis dan kreatif.
. Mendengarkan

Proses belajar mengajar anak didik selalu mendkagar
informasi yang diberikan oleh pendidik. Dalam hal mendengar
sebagai aktivitas belajar apabila dalam mendengadapat suatu
kebutuhan atau motivasi. Adanya kebutuhan dan @esitini menjadikan
anak didik mendengarkan informasi secara aktif lmentujuan (Daljono,
1997: 219). Melalui pendengaran ini siswa mendaratbeberapa
informasi penting yang dapat menambah wawasan sdepat
mengembangkan potensi diri.

. Menulis

Menulis dikatakan sebagai aktivitas belajar apahbitak didik
dalam menulis khususnya dalam bidang studi PAI sismempunyai
kebutuhan serta tujuan (Soemanto, 1983: 109). Ngenylang
dimaksudkan disini adalah apabila dalam menulisasisienyadari akan
motivasi serta tujuan dalam menulis (Ahmadi, 19917).

Aktivitas menulis yang bersifat menjiplak atau miemg tidak
dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar. denganildan menulis tidak
sekedar sebagai untuk mengumpulkan materi, namuns hdapat
memahami dan dapat memanfaatkannya sebagai inforibagi

perkembangan wawasan atau pengetahuan anak didik.
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e. Berlatih
Pelajaran PAI anak didik dituntut untuk berlatiluatmencoba
mempraktekkan materi yang ada di PAIl karena pelajdPAl tidak
cukup didengar atau dilihat saja, namun anak dwdilus sering berlatih
dalam memahami materi PAI seperti membaca al-Qur’an
f. Berfikir
Berfikir merupakan aktivitas mental untuk dapat omeunskan
pengertian mensintesis serta dapat menarik kesang@ardiman A.M.,
2000: 45). Berfikir diawali dengan proses pembeatukpengertian
mengeluarkan pendapat dan diakhiri penarikan kedsnp(Mustakim,
2001: 76). Proses berfikir anak didik memperolemepeuan baru
sehingga dapat mengembangkan potensi diri.
g. Mengingat
Merupakan kegiatan mencamkan kesan-kesan menyirdpan
memproduksikannya (Mustakim, 2001: 77). Prosesjdrel@nak didik
menggunakan ingatan untuk mengemukakan kesan atawomnyang
sudah tersimpan di dalam otak untuk diutarakan ledimBleh karena itu
ingatan merupakan kecakapan untuk menerima, meayimgan
memproduksi atau mengutarakan memori dalam otak.
3. Indikator Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam
Indikator keaktifan dalam belajar PAI adalah aktdalam
mendengarkan, memperhatikan, mencatat, menanyal@anbaca, berlatih,

menyelesaikan tugas serta dapat memecahkan masaighbersangkutan
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dengan masalah pendidikan. Keaktifan dalam belajanelibatkan kondisi
jasmani maupun rohani yang diantaranya meliputi :
a. Keaktifan Indra
Belajar melibatkan keaktifan seluruh fungsi indrantuk
melakukan kegiatan seperti membaca, mendengaauetain.
b. Keaktifan Akal
Keaktifan akal ini terjadi ketika berfikir atau meslesaikan
masalah. Karena dalam belajar selalu melibatkahuaitak berfikir.
c. Keaktifan Ingatan
Pada waktu belajar siswa harus aktif dalam meneapaayang
disampaikan dan berusaha menyimpan atau mengiragdaigm otak
dan ketika diperlukan bisa mengutarakan kembali.
d. Keaktifan Emosi
Belajar selalu melibatkan perasaan senang atad sdaang.

Namun hendaknya seorang anak didik senantiasadberusencintai

apa yang telah dipelajari, karena merupakan targggawab diri

sendiri (Sriyono, 1992: 75).

Prinsip belajar aktif memungkinkan siswa mendapatiengetahuan
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan semitam hal ini siswa
dapat aktif bertanya bila mengalami kesulitan, raenbuku-buku atau
sumber lain untuk memecahkan persoalan yang diha@&gdangkan

Suryasubrata, keaktifan belajar siswa tampak dékgratan :
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a. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajarargagierpenuh
keyakinan.

b. Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri Spetgetahuan.

c. Menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikgraétanya.

d. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

e. Mengkomunikasikan hasil fikiran, penemuan, dan paggtan nilai-nilai
secara lisan atau dalam perilaku (Suryasubrat&: 7/29).

Hal ini berarti dalam kegiatan belajar segala ptatgean diperoleh
dengan pengalaman sendiri. Proses belajar mengajak didik harus
diberikan kesempatan untuk mengambil bagian yard, dkaik rohani
maupun jasmani, terhadap pengajaran yang akankdibesecara individual
maupun kolektif. Aktivitas jasmani berupa membauoanulis, berlatih dan
lain-lain. Sedangkan aktivitas rohani berupa ketekudalam mengikuti
pelajaran, mengamati secara cermat, berfikir umhgmnecahkan problem
dan tergugah perasaannya kemudian mempunyai kemieerais untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Muhaiman ébdul Muijib,
Pemikiran1993: 234). Seorang guru untuk menumbuhkan keaktdhani
anak didik bisa melakukan tindakan seperti:

a. Memberikan pertanyaan.
b. Memacu kompetensi siswa (Suryasubrata, 1992: 173

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang membutubtd@anya
kesiapan jasmani dan rohani untuk mendukung dalatakmkan aktivitas

belajar, dan akhirnya timbul suatu kebiasaan yaraj Ban tertanam dalam
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pribadi anak didik sehingga akhirnya akan terjadekaturan atau keaktifan
dalam melakukan belajar.
. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar $#iswa

Hubungannya dengan proses interaksi belajar man@egaktifan
siswa) yang menitik beratkan pada soal motivasikgderampilan memberi
penguatan Maka pembahasan mengenai faktor yang mempengaruhi
kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktaern. Faktor intern ini
sebenarnya menyangkut faktor-faktor fisiologis dtaktor psikologis.
Tetapi relevansi dengan persoala@terampilan memberi penguatamaka
tinjauan mengenai faktor intern ini akan dikhususkmda faktor-faktor
psikologis.

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yargpat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plajabean siswa. Namun
diantara faktor-faktor rohaniah atau kondisi jiviewa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial adalah :

a. Intelegensi/ Kecerdasan Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagaakguan
individu untuk berfikir dan bertindak secara tehasgrta mengolah serta
menguasai lingkungan secara efektif (Sarwono, 19FM). Tingkat
kecerdasan atau intelegensi sangat menentukanatinkgberhasilan
belajar siswa. Ini bermakna semakin tinggi kemampugelegensi
seseorang siswa, maka semakin besar peluangnyk metaih sukses.

Begitu pula sebaliknya.
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b. Minat

Minat merupakan kecenderungan yang agak menetapndaiti
subyek untuk merasa tertarik kepada bidang terteddn senang
berkecampung dalam bidang itu (Winkel, 1993: 30).

Minat sangat berpengaruh sekali terhadap prosespdestasi
belajar, minat menyangkut masalah suka dan tiddda,siertarik atau
tidak tertarik. Kalau siswa sampai tidak tertamkaka tidak akan ada
kemauan dan perhatian, dengan demikian belajaragietgrhambat dan
tentu saja hasilnya tidak efektif.

c. Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan internahusia yang
mendorong untuk berbuat sesuatu (Syah, 2002: 137).

Perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedalkenach dua
macam yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yangaser dari
dalam diri siswa. Adapun motivasi ekstrinsik adalei dan keadaan
yang datang dari luar individu, yang juga mendonyag untuk
melakukan kegiatan belajar (Syah, 2002: 137). Rujan hadiah, peran
orang tua dan sebagainya merupakan contoh konkiivasi ekstrinsik
yang dapat menolong siswa untuk belajar. Keterargjan ketiadaan
motivasi, baik yang bersifat internal maupun yarggsifat eksternal,

akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalelakukan



51

proses pembelajaran materi-materi pelajaran bagekiolah maupun di
rumah.
. Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimenditiafeerupa
kecenderungan mereaksi atau merespon dengan chaif tetap
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya &eakaspositif maupun
negatif. Sikap siswa yang positif terhadap matajpedn dan sikap suka
siswa terhadap guru akan merupakan awal yang lzak Keberhasilan
belajar siswa begitu pula dengan sebaliknya.
. Ingatan

Ingatan secara teoritis akan berfungsi mencamkanraenerima
kesan-kesan dari luar, menyimpan kesan, selanjumgaproduksi
kesan (Sardiman A.M, 2000: 45). Oleh karena itwiag-ingatan akan
merupakan kecakapan untuk menerima, menyimpan danpnoduksi
kesan-kesan di dalam belajar. Ingatan adalah sekagea keberhasilan
belajar sebab dengan ingatan apa yang diperolebrsesg) dalam belajar

akan tetap senantiasa stabil dan utuh.

. Perhatian

Perhatian adalah pemusatan energi psikis yangjuekepada
suatu obyek. Jika seseorang perhatiannya penuddigshtsesuatu obyek,
maka ia akan mengenal obyek secara sempurna (Satyabh990: 183).

Demikian pula dalam proses belajar mengejar banmpaknbutuhkan
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adanya perhatian. Perhatian tidak akan bisa diilkgg sebab dengan
perhatian akan membuat kesan dalam otak yang nsndal
5. Usaha untuk meningkatkan keaktifan belajar PAI aisw
Adapun untuk meningkatkan keaktifan siswa antdre:la
1) Penampilan guru yang hangat dan menumbuhkan pasigpositif

Sikap guru tampil hangat, bersemangat, penuh perday dan
antusias, serta dimulai dan pola pandang bahweartpedidik adalah
manusia-manusia cerdas berpotensi, merupakan faéiing yang akan
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. &adpentuk penampilan
guru akan membias mewarnai sikap para pesertangalikBila tampilan
guru sudah tidalbersemangat maka jangan harap akan tumbuh sikap
aktif pada diri peserta didik. Karena itu hendakiseorang guru dapat
selalu menunjukkan keseriusannya terhadap pelaksgmases belajar
mengajar, serta dapat meyakinkan bahwa materigpataserta kegiatan
yang dilakukan merupakan hal yang sangat pentinyg fpeserta didik,
sehingga akan tumbuh mingdng kuat pada diri para peserta didik yang
bersangkutan.

2) Peserta didik mengetahui maksud dan tujuan pejabeta

Bila peserta didik telah mengetahui tujuan dari pelajaran
yang sedang mereka ikuti, maka mereka akan terdorontuk
melaksanakan kegiatan tersebut secara aktif. Kadedna itu pada setiap
awal kegiatan guru berkewajiban memberi penjeldsgrada peserta

didik tentang apa dan untuk apa materi pelajdéitarharus mereka
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pelajari serta apa keuntungan yang akan merekaeper Selain itu
hendaknya guru tidak lupa untuk mengadakan k&sgga bersama
dengan para peserta didiknya mengenai tata teeldgan yang berlaku
agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung édéidtif.
3) Tersedia fasilitas, sumber belajar, dan lingkungsarg mendukung

Bila di dalam kegiatan pembelajaran telah terséakditas dan
sumber belajar yang “menarik” dan “cukup” untuk mekung
kelancaran kegiatan belajar mengajar maka hal juga akan
menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Bggila halnya
dengan faktor situasi dan kondisi lingkungan yamggj penting untuk
diperhatikan, jangan sampai faktor itu memperlusaknangat dan
keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatalajae.

4) Adanya prinsip pengakuan penuh atas pribadi speaprta didik

Agar kesadaran akan potensi, eksistensi, dan perdaly pada
diri peserta didik dapat terus tumbuh, maka gumkdveajiban menjaga
situasi interaksi agar dapat berlangsung dengalarg@skan prinsip
pengakuan atas pribadi setiap individu. Sehinggaakepuan individu,
pendapat atau gagasan, maupun keberadaannya peghhatikan dan
dihargai. Guru hendaknya rajin memberikan apsesitau pujian bagi
para peserta didik, antara lain dengan mengumumkasil prestasi,
mengajak peserta didik yang lain memberikan selaatau tepuk
tangan, memajang hasil karyanya di kelas atau kepa&nghargaan

lainnya.
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5) Adanya konsistensi dalam penerapan aturan ataakperi oleh guru di

dalam proses belajar mengajar

Perlu diingat bahwa bila terjadi kesalahan dalainpealakuan
oleh guru di dalam pengelolaan kelas pada waktg yano maka hal itu
berpengaruh negatif terhadap kegiatan selanjutdgaerapan peraturan
yang tidak konsisten, tidak adil, atau kesalahatakgan yang lain akan
menimbulkan kekecewaan dari para peserta didik, ld@nini akan
berpengaruh terhadap tingkat keaktifan belajarrnpesidik. Karena itu
di dalam memberikan sanksi harus sesuai dengantbatenya, memberi
nilai sesuai kriteria, dan memberi pujian tidaklpkasih.

6) Adanya pemberian “penguatan” dalam proses betagargajar

Penguatan adalah pemberian respon dalam prosesaksite
belajar mengajar baik berupa pujian maupun sankgmberian
penguatan ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkeaktifan belajar
dan mencegah berulangnya kesalahan dari peseita &iednguatan yang
sifatnya positif dapat dilakukan dengan kata-katgus! baik!, betul!,
hebat! dan sebagainya, atau dapat juga dengan;gerakgan jempol,
tepuk tangan, menepuk-nepuk bahu, menjabat tareyatad-lain. Ada
pula dengan cara memberi hadiah seperti hadikb, lnenda kenangan
atau diberi hadiah khusus berupa; boleh pulangaduhatau pemberian
perlakuan menyenangkan lainnya.

7) Jenis metode pembelajaran menarik atau menyenauigikemenantang
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Agar peserta didik dapat tetap aktif dalam mengikefiatan
atau melaksanakan tugas pembelajaran perlu djpilils kegiatan atau
tugas yang sifatnya menarik atau menyenangkan foeggrta didik di
samping juga bersifat menantang. Pelaksanaan tiagi@endaknya
bervariasi, tidak selalu harus di dalam kelas, rikhe tugas yang
dikerjakan di luar kelas seperti di perpustakaam, ldin-lain. Penerapan
model “belajar sambil bekerjale@rning by doinyy sangat dianjurkan, di
jenjang sekolah dasar antara lain dilakukan betgarbil bernyanyi atau
belajar sambil bermain. Untuk lebih mengaktifkasgrta didik secara
merata dapat diterapkan pemberian tugas pembaiagacara individu
atau kelompok belajar gfoup learning yang didukung adanya
fasilitas/sumber belajar yang cukup. Sekiranya etiies dianjurkan
penggunaan media pembelajaran sehingga pelaksgrerabelajaran
dapat lebih efektif.

8) Penilaian hasil belajar dilakukan serius, obyekgiifi dan terbuka

Penilaian hasil belajar yang tidak serius akan a&ang
mengecewakan peserta didik, dan hal itu akan méempah semangat
belajar. Karena itu, agar kegiatan penilaian iapat membangun
semangat belajar para peserta didik maka hendadlilgleukan serius,
sesuai dengan ketentuannya, jangan sampai tergadpaoiasi, sehingga
hasilnya dapat obyektif. Hasil penilaiannya diunkam secara terbuka
atau yang lebih baik dibuatkan daftar kemajuan | hbslajar yang

ditempel di kelas. Dari daftar kemajuan belajasdbut setiap peserta
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didik dapat melihat prestasi mereka masing-masattpd per tahap
(Hamruni, 2009 : 72-80).

Prinsip-prinsip di atas menunjukkan bahwa untuk ciptakan
keaktifan belajar peserta didik dibutuhkan prosemigelajaran bukan
hanya mengalihkan pengetahuan pada para siswaj tgag lebih
penting lagi adalah bagaimana mereka bisa memba&hanbagi diri
mereka sendiri dalam memahami materi.

D. Efektivitas Strategi Klasikal Baca Simak Bagi Penigkatan Hasil Belajar
PAI Peserta Didik.

Islam merupakan agama universal yang mewajibkantnyaauntuk
menuntut ilmu, baik itu ilmu agama maupun ilmu-iliyang lain (keduniaan)
sebagai bekal hidup dan mencapai kebahagiaan d diam akhirat. Salah
satu cara untuk menuntut ilmu itu adalah lewat aymendidikan. Hal ini

sesuai dengan sabda Nabi Muhammad yang berbunyi :

A Lo ) Jol) Sian J8 e B on) Sl ) 02
B s LS 4308 U W gl 1Tl ) il (s 2L e
(e Alelsy)aalugn eyl ol

“Dari Ibnu Mas’ud r.a. dia berkata : Saya mendengaasulullah

SAW bersabda : “Allah SWT memberi cahaya yang laer&n

pada seseorang yang mendengarkan suatu hari ajgramalu ia
sampaikan pada orang lain seperti apa yang ia denganyak

orang yang disampaikan kepadanya lebih mengerti pmndengar
itu sendiri”. (H.R. At-Tirmidzi) (At-Tirmidzi, tt: 256).

Demikian juga dalam hadits Nabi yang lain, berbunyi
o VAL U8 Ay adle G e T80 O e (3 A e e
(ol ol g ) Al ol
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"Dari Abdullah bin Umar r.a sesungguhnya Nabi bdea:
Sampaikanlah apa yang dariku walaupun hanya sgtat’a (H.R.
Bukhari) @ukhari, tt : 500).

Penjelasan tersebut di atas dijelaskan bahwa apa dietahui oleh
setiap manusia yang bersifat baik (ilmu) maka hklattadisampaikan pada
orang lain, karena apa yang telah disampaikaraiih pkan lebih bermanfaat
dan akan mendapatkan pahala yang berlipat gandailbiu yang telah
diberikan itu dimanfaatkan oleh orang yang mendedga mengamalkannya
secara continue, dengan kata lain bahwa orangaaam bodol) diwajibkan
untuk menuntut ilmu dari orang yang tahu, termasuklalui dunia
pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun nomfal.

Mengajar juga sebagai usaha untuk menciptakannsitegkungan
yang mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar dalegmni adalah usaha
menciptakan suasana belajar bagi peserta didikssegdimal. Yang menjadi
pusat perhatian dalam PBM ialah peserta didik yaremghasilkan strategi
yang disebut studewenter strategisStrategi belajar mengajar yang berpusat
pada peserta didik (Gulo, 2002: 4-6).

Khusus untuk pendidikan agama Islam yang dimanabsumertama
adalah al-Quran maka diperlukan program pembelajar untuk
memperkenalkan al-Quran dari yang paling dasatuyasmembaca dan
menulis al-Qur'an dengan benar. Tentunya dengan beekan sub mata
pelajaran baca tulis al-Qur'an dengan harapkan akambantu siswa dalam
membaca al-Qur'an maupun menulis al-Qur'an yanpdieasa Arab. Karena

sumber pokok dari ajaran Islam itu berasal da@at:an dan hadits.
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Untuk menjadikan anak mudah memahami pembelajagam& Islam
dalam hal ini atau penelitian ini cara membaca @& tentunya
menggunakan metode secara sembarangan. Pengguetma® reembarangan
ini tidak berdasarkan pada analisis kesesuaiamaatife isi pelajaran dengan
tipe kinerja (performs) yang menjadi sasaran beldfadahal keefektifan
suatu metode pembelajaran sangat ditentukan oledskaian antara tipe isi
dan tipe performs. Gagne dan Brigs sebagaimandigliglen Ahmad Syar’i
mengatakan bahwa suatu hasil belajar memerlukagisidrelajar internal dan
kondisi belajar eksternal yang berbeda. Sejalangatenini, Degeng
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Syari menyatakanatus metode
pembelajaran seringkali hanya cocok untuk belajer isi tertentu di bawah
kondisi tertentu. Hal ini berarti bahwa untuk batajpe isi yang lain dibawah
kondisi yang lain, diperlukan metode Dalam dinanskaacam itu, berbagai
metode perlu diupayakan sebagai alternatif pemecabasisi ini berhadapan
dengan universal ajaran Islam yang selalu bisa mdaangi perkembangan
zaman, sehingga peneliti memandang pentingnya metdirnatif untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Analisisengenai sasaran
pendidikan Islam secara ilmiah memerlukan sistemdekatan, orientasi,
model yang sejalan dengan karakteristik (ciri-cggsaran yang hendak di
deskripsikan, dan dijelaskan (Syar’i, 2005: 71).

Salah satu metode alternatif untuk mengatasi petatzen diatas yaitu
dengan strategi klasikal baca simak, dalam metod@roses pembelajaran

dapat dilakukan dengan membaca bersama-sama $t&sital dan peserta
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didik bergantian membaca secara individu atau kptikny murid yang lain
menyimak. Sehingga dengan mereka akan lebih tahartsalah bacaannya
(Marjito, t.th: 25).

Strategi klasikal baca simak siswa terutama pamgkditan SLTP telah
melalui beberapa tahapan mulai dari memahami kegara guru membaca
bersama-sama, dan mereka diberi kesempatan untukunjo&kan
kemampuan membacanya dengan teman sebagai penyilisak, proses
pembelajaran aktif terjadi dimana peserta didik jadinsubyek pendidikan
bukan lagi obyek pendidikan. Dengan proses pendralaj seperti ini
kemampuan mereka dalam membaca al-Quran semaliin baik karena
mereka saling menegur kesalahan temannya sehinggankpuan mereka

membaca al-Qur'an semakin meningkat.



